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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul, 

Prinsip Kesantunan dalam Program Siaran Dua Sisi episode “ketika rakyat bicara 

di parlemen” di TV One. Peneliti pengambil simpulan sebagai berikut. 

a. Pematuhan prinsip kesantunan yang terdiri dari enam maksim terdapat 

sebanyak 53 tuturan dari masing-masing maksim yakni maksim kebijaksanaan 

sejumlah 14 tuturan, maksim kedermawanan sejumlah 11 tuturan, maksim 

penghargaan sejumlah 9 tuturan, maksim Kerendahan hati sejumlah 8 tuturan 

maksim kesepakatan sejumlah 8 tuturan, maksim simpati sejumlah 3 tuturan.  

b. Pelanggaran prinsip kesantunan yang dilakukan oleh para peserta tutur yakni 

sebanyak sembilan belas (16) realisasi pelanggaran dari ke enam maksim yang 

dilakukan oleh peserta tutur dalam program siaran dua sisi episode “ketika 

rakyat bicara di parlemen” di TV One, yaitu terdiri dari maksim kebijaksanaan 

sebanyak 3 tuturan, maksim kesermawanan sebanyak 4 tuturan. Faktor 

penyebab ketidaksantunan yang ditemukan dalam Program siaran Dua Sisi 

episode “Ketika rakyat bicara di parlemen” di TV One, yaitu (1) penutur 

didorong rasa emosi ketika bertutur, (2) penutur sengaja menuduh lawan tutur, 

(3) penutur penutur menyampaikan kritikan secara langsung dengan kata kasar. 

c. Skala kesantunan yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 11 tuturan, 

skala pilihan sebanyak 2 tuturan, skala ketidaklangsungan sebanyak 3 tuturan
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Skala otoritas sebnyak 2 tuturan dan skala jarak sosial sebanyak 2 tuturan. 

Artinya tuturan pada penelitian ini makin tidak santun jika skala tersebut makin 

tipis unsur-unsurnya, bisa sikatakan pula tuturan tersebut tidak santun 

diantaranya. 

1.2 Saran 

  Berdasarkan simpulan di atas peneliti memiliki tiga saran yang ditujukan 

kepada pembaca, instansi, dan peneliti selanjutnya 

a. Peneliti menyarankan kepada pembaca untuk dapat memahami prinsip 

kesantunan Leech dan dapat direalisasikan pada tuturan saat kegiatan  

diskusi/debat sedang berlangsung 

b. Peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

menunjang pelaksanaan pengajaran linguistik kepada mahasiswa untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip kesantunan 

Geoffrey Leech pada pembelajaran mata kuliah pragmatik diprogram studi 

pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan prinsip-prinsip kesantunan Geofrrey 

Leech sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan objek kajian yang 

berbeda, selain itu ruang kajian diharapkan dapat diperdalam. Penelitian yang 

lebih mendalam akan memperkaya perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pragmatik 
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